ABSTRAK

Disertasi dengan Judul Manajemen Pondok Pesantren dalam
Meningkatkan Minat Masyarakat (Studi Multisitus di Pondok
Pesantren Anharul Ulum Soko Plumpungrejo Kademangan Blitar
dan Pondok Pesantren Bustanul Mutaallimat Dawuhan Kauman
Kepanjenkidul Kota Blitar) yang ditulis oleh Mohammad Kanzul
Fathon dengan dibimbing oleh Prof. Dr. Agus Eko Sujianto, S.E., M.M.
dan Prof. Dr. Hj. Sulistyorini, M.Ag.

Kata Kunci: Manajemen Pondok Pesantren, minat masyarakat

Penelitian dalam disertasi ini dilatarbelakangi oleh fenomena
pada masa sekarang ini, kajian mengenai manajemen pesantren
sangat diperlukan untuk mengetahui hal-hal yang harus diperbaiki
untuk meningkatkan minat masyarakat. Lembaga yang inovatif
berpeluang untuk mengelola strategi jangka panjang.

Pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana
perumusan visi dalam meningkatkan minat masyarakat di Pondok
Pesantren Anharul Ulum Soko Plumpungrejo Kademangan Blitar
dan Pondok Pesantren Bustanul Mutaallimat Dawuhan Kauman
Kepanjenkidul Kota Blitar? 2) Bagaimana manajemen komunikasi
dalam meningkatkan minat masyarakat di Pondok Pesantren
Anharul Ulum Soko Plumpungrejo Kademangan Blitar dan Pondok
Pesantren Bustanul Mutaallimat Dawuhan Kauman Kepanjenkidul
Kota Blitar? 3) Bagaimana penetapan target dalam meningkatkan
minat masyarakat di Pondok Pesantren Anharul Ulum Soko
Plumpungrejo Kademangan Blitar dan Pondok Pesantren Bustanul
Mutaallimat Dawuhan Kauman Kepanjenkidul Kota Blitar? 4)
Bagaimana umpan balik dalam meningkatkan minat masyarakat di
Pondok Pesantren Anharul Ulum Soko Plumpungrejo Kademangan
Blitar dan Pondok Pesantren Bustanul Mutaallimat Dawuhan
Kauman Kepanjenkidul Kota Blitar?

Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan datanya adalah observasi partisipan, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu (1) analisis data kasus individu (individual case) dan (2)

4%



analisis data lintas situs (cross case analysis). Pengecekan keabsahan
data dilakukan oleh peneliti dan didasarkan pada empat kriteria,
yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 1)
Perumusan visi dalam meningkatkan minat masyarakat dilakukan
oleh pengurus yayasan, pakar pendidikan dan pihak luar pondok
pesantren dalam merumuskan visi misi dengan pengadaan rapat
untuk mengidentifikasi masalah sekaligus solusinya, merumuskan
program dan rencana pengembangan lembaga, selalu melibatkan
wali santri dalam segala kegiatan pondok seperti wisuda haflah
akhirussanah dan lain-lain; mengoptimalkan dan memberdayakan
wali santri, komite dan paguyuban serta masyarakat sekitar untuk
turut serta berperan aktif memajukan lembaga; memberdayakan
masyarakat sekitar dalam peningkatan layanan sekaligus
pemberdayaan ekonomi. 2) Manajemen komunikasi dalam
meningkatkan minat masyarakat dilakukan dalam bentuk sosialisasi
kepada masyarakat baik secara langsung dengan memanfaatkan
event besar maupun kecil saat mengundang massa yang terdiri dari
wali santri, para tokoh agama, tokoh masyarakat, pemerintah, dan
masyarakat luas, memberikan keteladanan melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi, maka minat masyarakat akan
meningkat; komunikasi tidak langsung melalui penyebaran brosur
ke sejumlah wilayah sekitar dan perantara media sosial, Instagram,
Facebook, Website dan sebagainya; penetapan tujuan dilakukan
untuk membantu membentuk pribadi santri yang sholeh/sholihah,
mandiri, mampu menciptakan lapangan pekerjaan (enterpreneur) di
tengah-tengah masyarakat dan meningkatkan kompetensi santri
dalam penguasaan hafalan Al-Qur’an, dapat meningkatkan minat
masyarakat. 3) Penetapan target dalam meningkatkan minat
masyarakat dilakukan dengan: pengembangan lembaga dari pondok
salafi menjadi pondok terpadu yang dilengkapi fasilitas pendidikan
formal yang mengharuskan santri wajib mukim dan santri melalui
seleksi ketat untuk menjaga mutu pondok pesantren; Memberikan
program pondok pesantren dan jurusan sekolah yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dengan menetapkan jurusan sekolah atau
program yang dibuat berdasarkan jajak pendapat dengan calon wali
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santri menginginkan sekolah sambil mondok dan menghafal al-
Qur'an; Melakukan analisis target pondok pesantren dalam
meningkatkan minat masyarakat yaitu perspektif keuangan,
perspektif kepuasan pelanggan, perspektif proses bisnis internal
dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, 4) Umpan balik
dalam meningkatkan minat masyarakat dilakukan dengan:
mengoptimalkan forum komunikasi dengan wali santri saat
sambangan ataupun acara besar; saat wawancara pada Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB), wali santri dan calon santri dimintai
saran dan masukan untuk perbaikan pengembangan pondok, wali
dan santri dimintai keterangan tentang alasan dan motivasinya
masuk pondok pesantren dan menyediakan group Whatsapp untuk
komunikasi antara wali dengan pihak pondok.
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ABSTRACT

Dissertation with the title Management Islamic Boarding School in
increasing Community Interest (Multisite Study at Anharul Ulum
Soko Plumpungrejo Kademangan Blitar Islamic Boarding School and
Bustanul Mutaallimat Dawuhan Islamic Boarding School, Blitar
City)” was written by Mohammad Kanzul Fathon under the advisor
of Prof. Dr. Agus Eko Sujianto, S.E., M.M. and Prof. Dr. Hj. Sulistyorini,
M.Ag.

Keywords: Management Islamic Boarding School, public interest

The research in this dissertation is motivated by current
phenomena, studies on Islamic boarding school management are
very necessary to find out what needs to be improved to increase
public interest. Innovative institutions have the opportunity to
manage long-term strategies.

The research questions are as follows: 1) How is the formulation
of the visionin increasing community interest in the Anharul Ulum
Soko Plumpungrejo Kademangan Blitar Islamic Boarding School and
the Bustanul Mutaallimat Dawuhan Islamic Boarding School in Blitar
City? 2) How is the communication managementin increasing
community interest in the Anharul Ulum Soko Plumpungrejo
Kademangan Blitar Islamic Boarding School and the Bustanul
Mutaallimat Dawuhan Islamic Boarding School in Blitar City? 3) How
is the target determinationin increasing community interest in the
Anharul Ulum Soko Plumpungrejo Kademangan Blitar Islamic
Boarding School and the Bustanul Mutaallimat Dawuhan Islamic
Boarding School in Blitar City? 4) How is the feedbackin increasing
community interest in the Anharul Ulum Soko Plumpungrejo
Kademangan Blitar Islamic Boarding School and the Bustanul
Mutaallimat Dawuhan Islamic Boarding School in Blitar City?

The research approach uses qualitative methods. The data
collection techniques are participant observation, in-depth
interviews and documentation. The data analysis techniques used
are (1) individual case data analysis and (2) cross-site data analysis.
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Data validity checks are carried out by researchers and are based on
four criteria, namely credibility, transferability, dependability, and
confirmability.

From the results of this study, it can be concluded that: 1) The
formulation of the visionin increasing community interest is carried
out by the foundation administrators, education experts and
external parties of the Islamic boarding school in formulating the
vision and mission by holding meetings to identify problems and
their solutions, formulating programs and plans for developing the
institution, always involving guardians in all activities of the
boarding school such as graduation haflah akhirussanah and others;
optimizing and empowering guardians of students, committees and
associations and the surrounding community to actively participate
in advancing the institution; empowering the surrounding
community in improving services as well as economic
empowerment. 2) Communication managementin increasing public
interest is carried out in the form of socialization to the public both
directly by utilizing large and small events when inviting masses
consisting of guardians of students, religious leaders, community
leaders, government, and the wider community, providing an
example of continuing education to a higher level, then public
interest will increase; indirect communication through the
distribution of brochures to a number of surrounding areas and
social media intermediaries, Instagram, Facebook, Websites and so
on; goal setting is carried out to help shape the character of students
who are sholih/shalihah, independent, able to create jobs
(entrepreneurs) in the midst of society and improve the competence
of students in mastering the memorization of the Qur’an, can
increase public interest. 3) Target determinationin increasing
community interest is carried out by: developing institutions from
salafi boarding schools to integrated boarding schools equipped
with formal education facilities that require students to reside and
students go through strict selection to maintain the quality of the
Islamic boarding school; Providing Islamic boarding school
programs and school majors that are in accordance with the needs
of the community by determining school majors or programs that
are made based on opinion polls with prospective guardians of
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students who want to go to school while boarding and memorizing
the Qur'an; Measuring the performance of Islamic boarding
schoolsin increasing community interest, namely the financial
perspective, customer satisfaction perspective, internal business
process perspective and growth and learning perspective, 4)
Feedbackin increasing community interest is carried out by:
optimizing communication forums with guardians of students
during visits or big events; during interviews at the New Student
Admissions, guardians of students and prospective students are
asked for suggestions and input for improving the development of
the boarding school, guardians and students are asked for
information about their reasons and motivations for entering the
Islamic boarding school and providing a WA group for
communication between guardians and the boarding school.
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